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Ahstrak

Skripsl inl membahas tentang Konsentrasi Industi Pengolahan Sebelum Dan Sesudah
Kebijakan Monomi Daerah Di Wilayah Sumatera. Tujuan dan penelban mi adatah unluk
mengetahui di provinsi mana indusT pengolahan terkonsenirasi sera jenis indusli apa saja yang
terkonsentrasi di wilayah sumatera sebelum dan sesudah olonomi daerah, mengetahui dampak dari
otonomi daerah terhadap konsentrasi industri pengalaban di Sumatera, dan mengetahui bagaimana
tefjadinya konsentrasl industr sehingga dapat dirumuskan kebljakan dalam mengembanghkan sektar
industri pengolahan di Sumatera. Metodologi yang digumakan dalam peneliian inl adatah LG,
Herfindhal Index, Elison-Glaeser index dan Maurel-Sedibol index. Haszil penellan menunjukkan
| bahwa sebelum Monomi Daerah industr pengelahan terkonsenirasi di provingi Sumatera Wara dan
| Sumatera Selatan, dimana subsektor andalan Provinsi Sumatera Uara adalah I1SIC 3.8 sedangkan
| subsektor andalan Provinsl Sumatera Selatan ISIC 3.6, Sedangkan sesudah otonomi daerah
| terkonsentrasi di Provinsi Sumatera Utara dan Provinsi Kepulauan Riau. Dimana subsektor andalan
| Provinsi Sumatera Utars adalah 1SIC 3.7 dan ISIC 3.5. Dan pada Provinsi Kepulauan Riau
| subsekior andalannya adalah ISIC 3.8.
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2010
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BARI
PENDAHULUAN
[.1 Latar Belakang

Pembangunan sektor mduster pengolahan fmanmfaciarm aedesirg hampir
selalu mendapat prioritas utama dalam rencana pembangunan nesara-negan
secdang berkembang (NSB), hal ini karena sektor indusini pengolahan dianggap
sebaca sektor pemimpin (the leading secior) yvang mendorong perkembangan

sektor lainnya. seperti sekior jasa dan pertamzn (Arsyad. 1991}

Dalam persaingan global yang semakin tajam, industr pengolahan suatu
nepara dituntut untuk mampu menghasilkan output secara efisicn jika mgim letap
dapat bertahan, Efisiensi dalam produksi dapat tercapal jika sumber daya yang
tersedia dapat dialokasikan secara efcktif dan efisien. Hal im dapat dikembangkan
dengan adanya peran pemerintah ikut campur dalam meningkatkan produktivitas,

elisienst, dan kapabilitas nasional (Poster, 1990

Pada pembangunan  sektor  ndusted pengolahan,  kebijakan  yang
berorientasi spasial dan regional merupakan salab satu faktor kunc vang dapat
mendukung  pemerintah pusat dan daerah dalam merumuskan  dan
mengimplementasikan kebijakan pembangunan (Kuncero, 2002) Tuntulan agar
pembangunan sektor indostri pengolahan tidak hanya berjalan i daerab-daerah
vang dekat dengan pemerintahan  pusat saja, telah  membuat  pemerintah

mengupayakan  strategi yang  sekiranya  dapat mewujudkan  terciptanya




pembangunan sekior industri pengolahan vang berada di daerah-daerah vang jauh

dari pemerintah pusal

Keadaan tersebut mendorong lahiraya Undang-Undang Mo 22 Tahun 15999
tentang otonomi daerab, serta Undang-Undang No. 32 Tabun 2004 tentang
pemerintah daerah, vaitu hak, wewenang dan kewsjiban daerah otonom untuk
mengatur dan mengurus sendirl urusan pemermtaban dan kepentingan masyarakat
setempat sesudn peraturan perundang-undangan. Maka, sistem pemerimtahan vang
semula sentralistis beralih mengadi desentralisasi vaitu penverahan wewenang
pemerintah kepada Daerah Ortonom dalam kerangka Mepara Kesatan Republik
Indonesia (NKRT), artinva daerah bebas mengatur kepentinganmva baik  itu

masalah kevangan maupun penzambilan keputusan, selama tidak bertentaniean

dengan Undang- Undang

Dnkutip dars Landivanto, dkk (2005), pada tahun 2000 pemerintgh
[ndonesia telah memberikan perhatian pada perspekiif dan pendekatan cfuster atau
pendekatan konsentrasi spasal dalam kebnjakan nasional dan regional sekior
mdustrt manufakiur untuk mendorong spesialisast produk serta meningkatkan

efisiensi dan produktivitas (Kompas, |S9/8/2000)

Romsentrast  akbifitas  eckonomi secara spasial  menunjukkan hahwa
industralisasi memupakan suatu proses yang sefektif dan hanva terjadi pada kasus
tertentu bila dipandang dari segi pecorafis. Sebasar conteh |, di Amerika Serikat,
mayoeritas industrt manufakour telah sekian lama terkonsentrasi pada suatu lokasi

yang disebut “sabuk manufaktur™ (Krugman, 19913 Konsentrasi spasial industr



BAR VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hasil analisis menunjukkan bahwa analisis LO yang digunakan untuk
menentukan  sektor  unggulan suatu wilayah harus  dibandingkan  densan
konsentrasi spasial dan spesialisas dart 1enagoa kerja pada sektor tersebut. karena
dengan adanya tenaga kerja yang terspesialisasi akan meningkatkan produktivices
wilavah. Selain itu, adanva konsentrasi spasial juza akan mengurangi biava
transaksi antar perusahgan yang berdekatan (terutama bagi perusahazn vang saling

rerkan dalam sat industr)

Sektor unggulan wilavah Sumatera, antara lain, adalab mdusern kelapa
sawil, mdustin karet dan barang dari karet yang berada di Provinsi Sumatera
Utara, Sumaterz Selatan dan Bengkulu, indusin pulp dan kertas di Provinsi Riau,
industri dasar besi dan baja dan induste logam dasar bukan besi di Provins:
Sumaters Ltara dan Kepulavan Bangka Belitung, Komaoditas kelapa sawil dan
karet dan wilayah i berperan strategs bagi perekonomian nasional sebagai salah

satu komodstas ekspor andalan di pasar global

6.1,1 Periode Sebelum Otonomi daerah

Induestrr pengolaban di Sumatera sebelum Otonomi Daerah terkonsentrasi
ti ¢ea propmst yaite propinst Sumatera Utara dan Sumatera Selatan, dimana

subsektor andalan Propings Sumatera Utara adalah Industri Industn Barang Dar
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